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Diterima Maret 2025 In the last 15 years, the number of Indonesian Migrant Workers
Direvisi April 2025 (IMWs) in Malaysia has increased significantly, with many
Disetujui Mei 2025 benefiting from remittances that improve their financial well-
Diterbitkan being. This has contributed to both the workers’ livelihoods and
Mei 2025 Indonesia’s economic growth. However, IMWs face challenges in
managing their finances, making it crucial for them to understand
Link Jurnal : basic financial management principles, including proper
https://jurnal.stiekma.ac.i bookkeeping and financial planning. To address these challenges,
d/index.php/PkM/index financial education for IMWs is essential to ensure they can

manage their money effectively and develop sustainable
businesses upon returning to Indonesia. On July 28, 2024, a
financial management coaching session was held in Penang,
Malaysia, in collaboration with the Non-Governmental
Organization Permai Penang. This socialization program has
positively impacted financial literacy among Indonesian Migrant
Workers, equipping them with the knowledge to improve their
financial practices and achieve long-term financial stability.
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Abstrak

Dalam 15 tahun terakhir, jumlah Pekerja Migran Indonesia (PMI) di
Malaysia telah meningkat secara signifikan, dan banyak dari
mereka yang mendapatkan keuntungan dari remitansi yang
meningkatkan kesejahteraan finansial mereka. Hal ini telah
memberikan kontribusi terhadap mata pencaharian para pekerja
migran dan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Namun, para IMW
menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan mereka,
sehingga sangat penting bagi mereka untuk memahami prinsip-
prinsip manajemen keuangan dasar, termasuk pembukuan dan
perencanaan keuangan yang tepat. Untuk mengatasi tantangan
ini, pendidikan keuangan bagi para IMW sangat penting untuk
memastikan mereka dapat mengelola keuangan secara efektif dan
mengembangkan bisnis yang berkelanjutan sekembalinya mereka
ke Indonesia. Pada tanggal 28 Juli 2024, sebuah sesi pelatihan
manajemen keuangan diadakan di Penang, Malaysia, bekerja sama
dengan Lembaga Swadaya Masyarakat Permai Penang. Program
sosialisasi ini telah memberikan dampak positif terhadap literasi
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keuangan di kalangan Pekerja Migran Indonesia, membekali mereka
dengan pengetahuan untuk meningkatkan praktik keuangan mereka
dan mencapai stabilitas keuangan jangka panjang.

Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan, Pekerja Migran Indonesia,
Malaysia, Lembaga Swadaya Masyarakat Permai Penang

I.  PENDAHULUAN

Indonesia dan Malaysia menjalani proses migrasi manusia yang telah berjalan ratusan
tahun. Menurut informasi dari Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia yang dipublikasikan
oleh Bank Indonesia, jumlah Pekerja Migran Indonesia (PMI) yang bekerja di Malaysia telah
mencapai 1,6 juta pekerja pada tahun 2022 (Aisa, et al, 2022). Angka tersebut menunjukkan
adanya peningkatan yang cukup besar dalam 15 tahun terakhir.

Kerjasama yang efektif antara kedua negara adalah kunci untuk menjaga hak dan
kesejahteraan para pekerja migran serta mempromosikan perdamaian dan keadilan sosial di
wilayah Asia Tenggara (Hutasoit et al., 2023). Salah satu manfaat program pekerja migran ini
tidak luput dari peningkatan keuangan dan kesejahteraan, melalui remitansi dan
pembangunan. Sebagian besar dari pekerja migran mengirimkan penghasilan mereka ke
keluarga di Indonesia dalam bentuk remitansi (Sari et al., 2023). Dan kemudian, adanya
remitansi tersebut turut berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi keluarga serta
pembangunan di tanah air (Sari et al., 2023). Dalam kontribusinya terhadap pembangunan
negara, pergerakan tenaga kerja merupakan faktor penting dalam dinamika ekonomi
Indonesia. Namun, Pekerja Migran Indonesia (PMI) saat ini menghadapi tantangan dalam
mengelola keuangannya. Oleh karena itu, penting bagi PMI untuk memahami dengan baik
prinsip-prinsip dasar pengelolaan keuangan serta memiliki pengetahuan yang kokoh mengenai
standar pencatatan dan pembukuan keuangan yang baik (Isma, et al.., 2023). Tantangan seperti
biaya transfer yang mahal, perubahan nilai tukar, dan kekurangan pemahaman tentang
pengelolaan remitansi secara efektif dapat membatasi keuntungan ekonomi yang optimal dari
proses pengiriman uang tersebut (Sari, et al.., 2023).

Pemahaman terkait perencanaan keuangan sangat diperlukan untuk mempersiapkan
para pekerja tersebut ketika menghadapi masa pensiun. Selain itu, persiapan perencanaan
keuangan untuk menghadapi risiko diberhentikan dari pekerjaan juga sangat diperlukan.
Pekerja Indonesia memiliki risiko yang cukup besar mengalami deportasi, sehingga pekerja
Indonesia perlu memiliki perencanaan pengelolaan keuangannya untuk melakukan antisipasi
dan persiapan jika terjadi deportasi yang tidak diinginkan. Selama ini masih banyak TKI belum
mengetahui peranan pentingnya perencanaan keuangan. Para migran Indonesia sering
menggunakan pendapatan mereka hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan
memenuhi kebutuhan gaya hidup. Para migran sebagian besar mempercayakan pengelolaan
keuangan mereka kepada keluarga yang menerima uang hasil kerja mereka di negeri Malaysia
tanpa mengetahui secara pasti akan seperti apa uang mereka akan dikelola.

Keterbatasan pengetahuan akan perencanaan keuangan serta jasa layanan dan produk
keuangan formal merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh para TKI dan keluarganya
pada akhirnya menyebabkan penghasilan yang didapat oleh TKI tidak mampu meningkatkan
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kesejahteraan mereka secara signifikan. Dengan mempertimbangkan permasalahan yang
dihadapi oleh para migran Indonesia terkait dengan kesejahteraan keuangan mereka, maka
para migran Indonesia perlu mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana merencanakan
keuangan yang tepat. Dengan edukasi keuangan yang baik, maka diharapkan para migran
Indonesia akan mampu mengembangkan usaha dan berkarya setelah mereka kembali ke
Indonesia dan tidak bekerja lagi di negara asing.

METODE PELAKSANAAN

Bentuk dari program pengabdian pada masyarakat ini adalah kegiatan Focus Group
Discussion (FGD) dengan para migran di Malaysia. Para migran diajak berdiskusi dan knowledge
sharing mengenai pengelolaan keuangan yang tepat. FGD dilaksanakan secara online dan jika
memungkinkan juga akan dilaksanakan secara hybrid. materi online adalah materi pokok yang
diatas yang akan disampaikan sedangkan untuk pertemuan offline akan dilakukan untuk diskusi
dan praktek penyusunan rencana keuangan, tetapi jika tidak memungkinkan offline, maka
pelaksanaan kegiatan akan dilaksanakan secara online. Metode pengajaran yang dilaksanakan
selama pengabdian ini terlaksana adalah dengan memberikan penjelasan/ceramah mengenai
pengelolaan keuangan. Penjelasan pengelolaan keuangan yang akan disampaikan telah
mempertimbangkan kebutuhan para pekerja migran dengan rincian sebagai berikut:

Pentingnya perencanaan keuangan untuk masa depan.
Prinsip dasar cash flow management atau aliran uang masuk dan keluar serta bagaimana
mengelolanya.

3. Prinsip dasar investasi aset riil dan aset finansial.

Perencanaan masa pensiun.

Kemudian, tahapan pelaksanaan pengabdian akan diakhiri dengan melaksanakan
evaluasi terhadap penyerapan materi pelatihan. Adapun rancangan evaluasi pada program ini
dapat dilihat pada tabel berikut.

No | Tujuan Program Indikator

1 | Untuk mengevaluasi tingkat | Membandingkan nilai skor jawaban atas
pemahaman para migran Indonesia di | pertanyaan yang diajukan oleh tim pengabdian
Malaysia. masyarakat sebelum dan sesudah pelaksanaan

kegiatan.

2 Untuk memperkaya pemahaman para | Skor jawaban dari para migran terkait dengan
migran Indonesia di Malaysia terkait | bagaimana melakukan pengelolaan keuangan
dengan pengelolaan keuangan | untuk masa depan.

(financial planning).

3 Untuk memperkaya pemahaman para | Para migran Indonesia memahami berbagai
migran terkait dengan identifikasi | macam risiko keuangan yang dihadapi di masa
risiko keuangan dan strategi yang | depan
digunakan untuk meminimumkan
risiko keuangan.

Tabel 1. Evaluasi program kegiatan pengajaran pengelolaan keuangan pada para migran
di Malaysia

(Sumber: Diolah penulis, 2024)
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illl. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pendampingan bagi pengurus Organisasi Permai Penang dalam menyusun
rencana strategi keuangan dilakukan melalui lima tahap kegiatan yaitu, studi awal literatur,
penyusunan proposal, persiapan pendampingan, pelaksanaan pendampingan, dan penyusunan
laporan kegiatan. Jadwal kegiatan pendampingan meliputi :

1. Studi awal literatur dilakukan untuk mencocokan teori yang dibutuhkan dalam praktik
pendampingan penyusunan rencana strategi keuangan yang sesuai dengan kebutuhan
yayasan.

2. Kegiatan penyusunan proposal dilakukan sebagai tahap pertama pengajuan program
pengabdian.

3. Persiapan pelaksanaan pendampingan yang dilakukan meliputi pengumpulan dan
penyusunan daftar pertanyaan diskusi dan materi yang akan diberikan pada saat
pendampingan.

4. Pelaksanaan pendampingan yang dilakukan meliputi diskusi dan pelatihan pemahaman
mengenai penyusunan rencana strategi keuangan kepada pengurus yayasan.

5. Penyusunan laporan kegiatan dilakukan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas kegiatan
pengabdian yang telah dilakukan.

Kegiatan pembinaan mengenai pengelolaan keuangan bagi migran di Malaysia
berlangsung pada tanggal 28 Juli 2024 di Penang, Malaysia dan dilaksanakan selama 1 hari
dengan durasi waktu 3 jam. Program sosialisasi pengelolaan keuangan bagi Pekerja Migran
Indonesia (PMI) di Malaysia dilaksanakan bekerja sama dengan NGO (Non Government
Organization) Permai Penang telah memberikan dampak yang positif dalam meningkatkan
literasi keuangan peserta. Namun, evaluasi hasil menunjukkan beberapa area yang perlu
diperbaiki untuk mencapai efektivitas yang lebih tinggi. Sebelum melaksanakan sosialisasi,
terdapat PMI yang menghadapi berbagai masalah, seperti rendahnya literasi keuangan,
ketiadaan rencana keuangan jangka panjang, serta kurangnya akses terhadap layanan
keuangan formal.

Kegiatan sosialisasi ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang konsep dasar
pengelolaan keuangan serta bagaimana menerapkannya dalam kehidupan sehari hari. Dengan
memiliki pemahaman yang baik mengenai pengelolaan keuangan, para Pekerja Migran
Indonesia (PMI) dapat mengelola pendapatan mereka dengan lebih bijak, sehingga mampu
meningkatkan kesejahteraan inansial, baik untuk diri mereka sendiri maupun keluarga yang
berada di tanah air. Pemahaman ini sangat penting, mengingat keuangan yang terkelola
dengan baik dapat menjadi pondasi bagi peningkatan taraf hidup yang lebih baik dan stabil.
Literasi keuangan yang rendah seringkali menjadi penyebab utama kesulitan dalam mengatur
pendapatan dan pengeluaran, yang akhirnya berdampak pada ketidakstabilan finansial.
Masalah ini merupakan salah satu tantangan terbesar yang sedang dihadapi oleh Pekerja
Migran Indonesia (PMI) di Malaysia. Oleh karena itu, sosialisasi ini tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga untuk memberikan alat dan strategi praktis bagi PMI
dalam menghadapi tantangan keuangan sehari-hari. Dengan demikian, mereka dapat lebih siap
dalam menghadapi berbagai situasi ekonomi yang mungkin terjadi, baik selama bekerja di luar
negri.
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a. Faktor Pendukung Kegiatan

Kegiatan pendampingan pembimbingan ini dapat diikuti dengan baik oleh seluruh
peserta sosialisasi yang menjadi subyek dari pengabdian ini. Peserta yang merupakan
anggota PERMAI Penang antusias dalam pelaksanaan sosialisasi, hal ini dapat disaksikan
melalui banyaknya pertanyaan yang diajukan saat diskusi interaktif.

b. Faktor Penghambat Kegiatan

Beberapa faktor penghambat terhadap keberhasilan pelaksanaan kegiatan
pendampingan pembimbingan ini, Waktu yang terbatas menjadi faktor penghambat
kegiatan. Diskusi interaktif yang menjadi bagian dari sosialisasi kurang efektif karena waktu
yang terbatas, sehingga beberapa materi tidak dapat dibahas secara mendalam. Hal ini
menyebabkan pemahaman peserta terhadap topik-topik penting seperti rencana
keuangan jangka panjang dan penghindaran pajak ganda masih kurang optimal.

Qe e

Gambar 1. Penyampaian Materi Terkait Pajak
(Sumber: Dokumentasi penulis, 2024)
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Gambar 2. Kegiatan di Penang, Malaysia
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Gambar 3. Penyampaian Materi
(Sumber: Dokumentasi penulis, 2024)

"t Persiapan Penyusunan Modul
Bersama Dosen Pembimbing "+

Gambar 4. Penyusunan Modul bersama Dosen Pembimbing
(Sumber: Dokumentasi penulis, 2024)

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Program sosialisasi pengelolaan keuangan bagi Pekerja Migran Indonesia (PMI) di
Malaysia yang dilaksanakan bekerja sama dengan NGO (Non Government Organization) Permai
Penang telah memberikan dampak yang positif dalam meningkatkan literasi keuangan peserta.
Namun, evaluasi hasil menunjukkan beberapa area yang perlu diperbaiki untuk mencapai
efektivitas yang lebih tinggi. Setelah mengikuti sosialisasi, PMI mengalami peningkatan
pemahaman dasar tentang literasi keuangan dan pengelolaan keuangan pribadi, dapat terlihat
dari hasil pre test dan post-test yang menunjukkan peningkatan rata-rata nilai peserta.

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan, disarankan agar alokasi waktu untuk
sesi diskusi interaktif dalam program ini ditingkatkan, sehingga peserta memiliki kesempatan
lebih banyak untuk mengajukan pertanyaan, berbagi pengalaman, dan mendapatkan
penjelasan yang lebih mendalam mengenai topik-topik yang dibahas. Selain itu, meskipun
modul yang diberikan sebagai bagian dari program dapat membantu peserta dalam menyusun
rencana keuangan yang lebih baik dan terstruktur, penerapan pengetahuan tersebut dalam
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kehidupan sehari-hari tetap memerlukan waktu yang cukup panjang karena, penerapan teori
ke dalam praktik nyata seringkali menghadapi berbagai tantangan, termasuk kebiasaan lama
yang sulit diubah dan situasi finansial yang tidak menentu, sehingga dukungan lanjutan menjadi
sangat penting untuk memastikan keberhasilan jangka panjang, perlu juga disediakan sesi
pendampingan pasca-program, di mana para peserta dapat memperoleh bimbingan
berkelanjutan dalam menerapkan pengetahuan yang telah mereka peroleh selama sosialisasi.
Pendampingan ini dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti konseling keuangan,
kelompok diskusi, atau bahkan pelatihan lanjutan yang lebih spesifik
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